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Abstrak: Masalah penelitian ini adalah: 1) bagaimana etos kerja pegawai pada kantor 
Camat Tongkuno Kabupaten Muna; dan 2) faktor-faktor apakah yang mempengaruhi etos 
kerja pegawai pada kantor Camat Tongkuno Kabupaten Muna. Tujuan penelitian ini 
adalah: 1) untuk mengetahui etos kerja pegawai pada kantor Camat Tongkuno Kabupaten 
Muna; dan 2) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja pegawai 
pada kantor Camat Tongkuno Kabupaten Muna. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 17 orang pegawai dan 2 orang informan yang 
terdiri dari Sekretaris Camat dan 1 orang Tokoh Masyarakat. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan dengan teknik: 
(1) observasi, (2) wawancara, (3) dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etos kerja pegawai pada kantor Camat 
Tongkuno cukup tinggi yaitu para pegawai cukup menghargai waktu, memiliki sikap 
pantang menyerah, memiliki keinginan untuk mandiri dan dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kerja dalam hal ini kepada atasan dan sesama pegawai. Faktor yang 
mempengaruhi etos kerja pengawai adalah adanya dukungan dari segi materil berupa gaji 
yang memadai serta non materil berupa penghargaan, rasa nyaman dalam menjalankan 
tugas dan adanya dukungan dari rekan kerja, baik itu dari atasan maupun sesama pegawai. 
Kesimpulan penelitian yaitu:1) Etos kerja pegawai pada kantor Camat Tongkuno 
Kabupaten Muna sudah  cukup tinggi yang indikatornya dapat dilihat dari penghargaan 
mereka terhadap waktu, memiliki sikap pantang menyerah, keinginan mandiri para 
pegawai serta dapat menyesuaikan diri dengan rekan kerja baik kepada atasan maupun 
sesama pegawai, 2) Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja pegawai pada Kantor 
Camat Tongkuno Kabupaten Muna adalah adanya dukungan dari segi materil berupa gaji 
yang memadai serta non materil dengan adanya penghargaan, rasa nyaman dan adanya 
dukungan dari lingkungan kerja 
 
Kata kunci: Etos kerja, faktor materil dan non materil. 
 
PENDAHULUAN 
Pada hakekatnya tujuan dari setiap pemerintah di negara manapun adalah 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat warga negara yang 
bersangkutan.Secara umum etos kerja bangsa Indonesia masih cenderung 
rendah.Hal ini dapat dilihat dalam hal ketidaktepatan waktu. Seringkali terjadi 
keterlambatan memulai suatu acara, keterlambatan jam masuk kerja, keterlambatan 
jadwal pemberangkatan alat transportasi atau keterlambatan-keterlambatan lain 
yang disebabkan ketidakdisiplinan akan waktu. Disiplin kerja luntur, berakibat 
pula pada hal lain, yaitu adanya penyalahgunaan wewenang dan penyelewengan 
uang negara (korupsi). Pentingnya akan etos kerja memiliki dampak pada 
peningkatan mutu pekerjaan yang dilaksanakan. Demikian pula pada pegawai 
  




Kantor Camat Tongkuno Kabupaten Muna dalam melaksanakan tugas merupakan 
kewajibannya untuk senantiasa berupaya memberikan pelayanan yang terbaik yang 
sudah merupakan komitmen moral dari setiap pegawai dalam memberikan 
pelayanan terbaik. 
Hal ini menjadi perhatian bagi para pegawai pada Kantor Camat Tongkuno 
Kabupaten Muna, sehingga bisa menumbuhkan etos kerja sebagaimana yang 
diharapkan. Menurut Buchori (1994) bahwa etos kerja dapat diartikan sebagai 
sikap dan pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau sifat-sifat 
mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang, suatu kelompok manusia atau suatu 
bangsa. Sedangkan Tasmara (2002) mengatakan bahwa etos kerja merupakan 
suatu totalitas kepribadian dari individu serta cara individu mengekspresikan, 
memandang, meyakini dan memberikan makna terhadap suatu yang mendorong 
individu untuk bertindak dan meraih hasil yang optimal (high performance). 
Etos kerja juga dapat diartikan sebagai konsep tentang kerja atau 
paradigma kerja yang diyakini oleh seseorang atau sekelompok orang sebagai baik 
dan benar yang diwujudnyatakan melalui perilaku kerja mereka secara 
khas.Sedangkan etos kerja profesional adalah seperangkat perilaku kerja positif 
dan bermutu tinggi, yang berakar pada kesadaran yang jernih dan keyakinan yang 
kuat pada paradigma kerja holistik (Sinamo, 2011). 
Menurut Handoko (Rukmana, 2010), aspek pengukuran etos kerja yaitu: 1) 
Aspek dari dalam, merupakan aspek penggerak atau pembagi semangat dari dalam 
diri individu, minat yang timbul disini merupakan dorongan yang berasal dari 
dalam, karena kebutuhan biologis misalnya keinginan untuk bekerja akan 
memotivasi aktivitas mencari kerja; 2) Aspek motif sosial, yaitu aspek yang timbul 
dari luar manusia, aspek ini bisa berwujud suatu objek kegiatan seseorang yang 
ada di ruang lingkup pergaulan manusia. Pada aspek sosial ini peran komunikasi 
antarpersonal akan tampak dan diperlukan dalam usaha untuk meningkatkan etos 
kerja karyawan; dan 3) Aspek persepsi, adalah aspek yang berhubungan dengan 
suatu yang ada pada diri seseorang yang berhubungan dengan perasaan, misalnya 
dengan rasa senang, rasa simpati, rasa cemburu, serta perasaan lain yang timbul 
dalam diri individu. Aspek ini akan berfungsi sebagai kekuatan yang menyebabkan 
karyawan memberikan perhatian atas persepsi pada sistem budaya organisasi dan 
aktivitas kerjanya. Tasmara (2002) mengemukakan bahwa etos kerja individu 
dapat diukur dengan beberapa indikator diantaranya: 1) Menghargai waktu; 2) 
Pantang menyerah; 3) Keinginan untuk mandiri (independent); 4) Penyesuaian 
terhadap lingkungan kerja. 
Menurut Anoraga (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja 
yaitu: 1) Agama; 2) Budaya; 3) Sosial Politik; 4) Kondisi Lingkungan/Geografis; 
5) Pendidikan; 6) Struktur Ekonomi; 7) Motivasi Intrinsik Individu. Sedangkan 
menurut Winardi (1992), faktor yang mempengaruhi etos kerja yaitu: 1) Faktor 
internal, meliputi kesadaran, sikap, pandangan dan kemauan yang muncul dari 
pribadi-pribadi; 2) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar pribadi, 
meliputi sikap pimpinan, penghargaan, insentif.  
Yuwono (1992) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
etos kerja yaitu: 1) Faktor materiil, meliputi gaji yang memadai, insentif diluar gaji 
dan Hadiah atau bonus; 2) Faktor non materil, meliputi penghargaan; kenaikan 
pangkat tepat pada waktunya; pemberian kesempatan dalam pengembangan karir; 









adanya dukungan, baik dari atasan, sesama pegawai maupun dari masyarakat 
lingkungannya.Observasi awal yang dilakukan di Kantor Camat Tongkuno 
Kabupaten Muna, menunjukkan bahwa fenomena umum yang terjadi adalah etos 
kerja pegawai masih belum memadai dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Etos 
kerja tersebut terlihat dari cara pegawai menghargai waktu masih belum optimal 
yaitu masih ada saja pegawai yang tidak tepat waktu ke kantor. 
Berdasarkan kenyataan tersebut perlu dilakukan kajian lebih jauh untuk 
memperoleh informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja 
pegawai Kantor Camat Tongkuno Kabupaten Muna, oleh karena itu penulis 
meneliti mengenai: “Etos Kerja Pegawai Pada Kantor Camat Tongkuno Kabupaten 
Muna Provinsi Sulawesi Tenggara”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 
pokok yang dirumuskan dalam  penelitian ini adalah 1) Bagaimana Etos Kerja 
Pegawai pada Kantor Camat Tongkuno Kabupaten Muna; 2) Faktor-faktor apa 




Penelitian ini telah dilaksanakan pada Kantor Camat Tongkuno Kabupaten 
Muna pada tanggal 25 Juli sampai Agustus 2016. Penelitian ini bersifat deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif yaitu menggambarkan situasi secara sistematis, 
aktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta fenomena yang diteliti mengenai etos 
kerja Pegawai pada Kantor Camat Tongkuno. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai pada kantor Camat 
Tongkuno serta informan terdiri dari Sekretaris Camat dan 1 orang Tokoh 
Masyarakat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 1) Studi 
kepustakaan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari, 
mengkaji dan menganalisis berbagai literatur berupa buku-buku, artikel, hasil 
penelitian atau tulisan ilmiah yang ada relevansinya dengan masalah yang diteliti; 
2) Penelitian lapangan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 
langsung di lapangan dengan metode meliputi, pengamatan (observation); 
wawancara (interview), dan dokumentasi. Analisis data secara deskriptif kualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Etos Kerja Pegawai pada Kantor Camat Tongkuno Kabupaten Muna 
  Etos kerja merupakan paradigma kerja yang diyakini oleh seseorang 
sebagai sesuatu yang baik dan benar yang diwujudkna melalui perilaku kerja 
mereka secara khas. Etos kerja pegawai indikatornya terlihat dari cara para 
pegawai yang cukup menghargai waktu, memiliki sikap pantang menyerah, 
keinginan untuk mandiri dan dapat menyesuaikan diri terhadap rekan kerja baik 
kepada atasan maupun sesama pegawai. 
1. Menghargai Waktu 
  Menghargai waktu merupakan sikap seseorang yang dapat menggunakan 
waktu yang dimiliki untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat.Waktu dalam 
setiap tindakan, pekerjaan dan segala sesuatu yang dijalani harus diatur dengan 
sebaik-baiknya dan seefektif mungkin agar pekerjaan yang dilakukan dapat 
diselesaikan tepat pada waktunya. 
  




  Etos kerja pegawai pada Kantor Camat Tongkuno dilihat dari cara para 
pegawai menghargai waktu cukup memadai meskipun terdapat beberapa pegawai 
yang datang terlambat masuk kantor namun hal tersebut dapat diatasi dengan 
pemberian sanksi berupa teguran lisan sebagai bentuk konsekuensi dari 
keterlambatan para pegawai sehingga diharapkan untuk tidak mengulanginya lagi 
selain itu para pegawai pada kantor Camat Tongkuno senantiasa dapat 
menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya dan memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dengan tepat waktu atau tidak menunda-nundanya karena dianggap 
sebagai tanggung jawab sebagai seorang Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Camat 
Tongkuno Kabupaten Muna. 
2. Pantang Menyerah 
Pantang menyerah merupakan sikap penuh semangat dalam melaksanakan 
suatu pekerjaan meskipun menghadapi rintangan dengan penuh pengorbanan demi 
mencapai tujuan yang diharapkan.Program kerja yang telah direncanakan dapat 
terlaksana dengan baik karena dikerjakan dengan penuh semangat dan jiwa 
pengorbanan.Seorang pegawai dengan etos kerja yang tinggi memiliki semangat 
dalam bekerja serta jiwa pengorbanan sebagai abdi negara dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. 
Sikap pantang menyerah oleh pegawai menunjukan bahwa para pegawai 
kantor Camat Tongkuno telah menunjukan sikap pantang menyerah dalam bekerja 
dalam hal ini semangat kerja yang ditunjukan oleh para pegawai dengan berusaha 
untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dan memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat meskipun mengalami hambatan atau kesulitan namun pegawai 
tidak langsung menyerah melainkan terus bertanya tentang hal-hal yang belum 
dimengerti kemudian diselesaikan dengan baik sehingga masyarakat merasa 
diberikan pelayanan dengan baik oleh pegawai. 
3. Keinginan untuk Mandiri 
  Keinginan untuk mandiri merupakan sikap yang memungkinkan seseorang 
untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk 
kebutuhannya sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Seseorang yang memiliki 
keinginan untuk mandiri mampu berpikir dan bertindak original/kreatif dan penuh 
inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa percaya diri dan 
memperoleh kepuasan dari hasil kerjanya. Seorang pegawai dengan etos kerja 
yang tinggi memiliki keinginan yang kuat untuk mandiri, sehingga tidak 
bergantung kepada orang lain dalam melaksanakan tugas.  
  Para pegawai senantiasa memiliki keinginan untuk mandiri dalam bekerja 
diantaranya keyakinan para pegawai akan kemampuan yang dimilikinya untuk 
melayani masyarakat tanpa membebani satu sama lain atau melimpahkan 
pekerjaanya kepada pegawai lain dan berusaha agar dapat melayani masyarakat 
dengan baik dengan kemampuan sendiri sehingga ada kepuasan tersendiri bagi 
pegawai ketika pelayanan yang diberikan kepada masyarakat dapat dikerjakan 
sendiri. 
  Keinginan mandiri para pegawai terlihat pada kepercayaan diri para 
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa membebani atau tidak 
melimpahkan pekerjaan mereka kepada pegawai lain. Kemandirian pegawai juga 
terlihat pada kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan pegawai 
dengan kemampuan diri para pegawai sehingga pelayanan yang diberikan selalu 
efektif dan efisien. 
  




4. Penyesuaian terhadap Lingkungan Kerja 
Penyesuaian terhadap lingkungan kerja merupakan suatu usaha individu 
untuk dapat menyesuaikan dirinya ketika mereka berada dalam suatu lingkungan 
kerja. Untuk dapat mengerti hakekat penyesuaian yang baik maka memerlukan 
pemahaman mengenai kebutuhan manusia. Dengan demikian bisa lebih mengerti 
diri sendiri dan mengetahui cara berjuang untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Individu dengan etos kerja yang tinggi cenderung dapat menyesuaikan diri dengan 
baik dalam lingkungan kerja, rekan kerja maupun dengan atasan dan bawahan. 
Para pegawai pada kantor Camat Tongkuno Kabupaten Muna dapat 
menyesuaikan diri dengan atasan, sesama pegawai maupun kepada masyarakat 
yang terlihat dari sikap saling menghargai dan pembatasan antara urusan kantor 
dengan urusan pribadi sebagai salah satu sikap professional kerja para pegawai 
yang sadar akan tugas dan bidang masing-masing pegawai dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. 
Beberapa uraian di atas memberikan gambaran mengenai etos kerja 
pegawai pada Kantor Camat Tongkuno Kabupaten Muna yang cukup tinggi. Para 
pegawai sudah cukup menghargai waktu dalam hal ini para pegawai senantiasa 
tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang diberikan meskipun 
ada beberapa pegawai yang datang terlambat ke kantor namun hal tersebut dapat 
diatasi dengan pemberian sanksi oleh atasan, pantang menyerah dalam hal ini 
semangat kerja yang ditunjukan para pegawai dalam melakukan pekerjaan atau 
usaha para pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dengan terus belajar dan 
bertanya kepada pegawai lain yang lebih mengerti sehingga tidak ada pekerjaan 
yang tertunda, keinginan mandiri oleh para pegawai dalam bekerja sudah 
menunjukan hal yang baik yaitu para pegawai yang selalu menyelesaian tugas 
yang diberikan dengan sendiri tanpa membebani atau melimpahkannya kepada 
pegawai lain karena para pegawai yakin dengan kemampuan sendiri, hubungan 
dengan pegawai lain hanya sebatas bertanya tentang hal-hal yang belum 
dimengerti kemudian pegawai itu sendiri yang menyelesaikannya serta para 
pegawai dapat menyesuaian diri dengan baik terhadap rekan kerja baik kepada 
atasan maupun sesama pegawai. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan Tasmara (2002:95) bahwa etos kerja sesorang diukur dari cara 
seseorang menghargai waktu, sikap pantang menyerah, adanya  keinginan untuk 
mandiri, dan penyesuaian diri terhadap lingkungan kerja. 
 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja Pegawai pada Kantor 
Camat Tongkuno Kabupaten Muna 
Sebagaimana telah dikemukakan dalam kajian pustaka dan definisi 
operasional penelitian ini maka yang mempengaruhi etos kerja pegawai pada 
kantor Camat Tongkuno dari faktor materil berupa gaji yang memadai, sedangkan 
faktor non materil berupa adanya penghargaan, rasa nyaman dalam menjalankan 
tugas dan adanya dukungan dari sesama pegawai dan masyarakat. Pada uraian 
berikut akan dikemukakan tentang pengaruh yang etos kerja  pegawai pada kantor 
Camat Tongkuno  
a. Faktor Materil 
Salah satu faktor materil yang mempengaruhi etos kerja seseorang adalah 
gaji yang memadai.Gaji yang memadai adalah imbalan yang diberikan kepada 
pegawai sesuai dengan pekerjaannya atau prestasi kerja yang di dapatnya. Dengan 
  




adanya gaji yang memadai sehingga dapat mendorong pegawai untuk selalu 
meningkatkan prestasi kerja dan etos kerjanya 
Gaji yang memadai merupakan salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi etos kerja pegawai karena dianggap sesuai dengan pekerjaan dan 
kualitas kerja pegawai sehingga para pegawai selalu bekerja keras dan 
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dan dengan gaji tersebut 
pegawai berusaha untuk dapat melakukan yang terbaik dalam bekerja dan lebih 
meningkatkan lagi etos kerjanya agar lebih disiplin lagi dalam bekerja. 
b. Faktor Non Materil 
Etos kerja pegawai  kantor Camat Tongkuno dipengaruhi oleh faktor non 
materil berupa penghargaan, rasa nyaman dalam menjalankan tugas dan adanya 
dukungan dari atasan maupun sesama pegawai. 
1. Penghargaan  
Penghargaan merupakan imbalan yang diberikan baik dalam bentuk 
material dan non material yang diberikan kepada pegawai agar mereka dapat 
bekerja dengan motivasi tinggi dan berprestasi sehingga berpengaruh pada 
peningkatan etos kerja pegawai. 
Etos kerja pegawai kantor Camat Tongkuno dipengaruhi oleh adanya 
penghargaan baik  dalam bentuk sanjungan, sikap saling menghormati antara 
sesama pegawai maupun diberikan kepercayaan untuk menjadi pendamping dalam 
suatu kegiatan dengan demikian para pegawai merasa nyaman dan terpacuh lagi 
untuk mengerjakan pekerjaan lain dan lebih mandiri sehingga dengan penghargaan 
itu dapat mendorong pegawai untuk bekerja dengan semangat yang tinggi dan 
bekerja semaksimal mungkin. 
2. Rasa Nyaman Dalam Menjalankan Tugas 
Rasa nyaman dalam menjalankan tugas merupakan faktor yang sangat 
mendukung dalam peningkatan etos kerja pegawai.Dengan rasa nyaman seseorang 
merasa tenang dan tidak ada gangguan baik itu dari dalam diri atau dari lingkungan 
pegawai berupa hubungan antara sesama pegawai sehingga memungkinkan bagi 
pegawai untuk bekerja dengan baik dan semaksimal mungkin. 
Rasa nyaman dalam menjalankan tugas merupakan faktor yang 
mempengaruhi etos Kerja Pegawai Kantor Camat Tongkuno. Dengan adanya rasa 
nyaman dalam menjalankan tugas maka memungkinkan para pegawai dapat 
bekerja dengan baik dan cepat menyelesaikan pekerjaan kantor karena tidak ada 
gangguan atau rasa stres yang diakibatkan dari lingkungan sekitar. Sebaliknya, jika 
pegawai merasa terganggu atau tidak nyaman maka pegawai tidak dapat bekerja 
dengan baik. 
3. Dukungan dari Atasan, Sesama Pegawai, dan Masyarakat 
Dukungan dari atasan, sesama pegawai maupun masyarakat merupakan 
salah satu faktor pendukung bagi pegawai untuk bekerja dengan baik dan dapat 
menampilkan kualitas kerja yang baik. 
Dukungan dari atasan, sesama pegawai, dan masyarakat mempengaruhi 
etos kerja pegawai pada kantor Camat Tongkuno Kabupaten Muna. Pegawai 
bekerja membutuhkan dukungan baik dari atasan selaku pimpinan pegawai dalam 
bekerja, sesama pegawai dalam hal ini dalam bentuk dukungan maupun dorongan 
agar lebih baik dalam bekerja maupun kepuasan dari masyarakat atas pelayanan 
yang diberikan oleh pegawai sebagai salah satu motivasi bagi pegawai untuk dapat 
meningkatkan lagi etos kerjanya karena pegawai bekerja secara bersama-sama 
  




sehingga membutuhkan dukungan satu sama lain sehingga pegawai bekerja 
menjadi semangat dan lebih baik dalam bekerja.. 
Beberapa uraian di atas memberikan gambaran mengenai etos kerja 
pegawai pada Kantor Camat Tongkuno Kabupaten Muna yang cukup tinggi. Para 
pegawai cukup menghargai waktu dalam hal ini para pegawai senantiasa tepat 
waktu dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang diberikan meskipun ada 
beberapa pegawai yang datang terlambat ke Kantor namun hal tersebut dapat 
diatasi dengan pemberian sanksi oleh atasan, pantang menyerah dalam hal ini 
semangat kerja yang ditunjukan para pegawai dalam melakukan pekerjaan atau 
usaha para pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan dalam mengalami kesulitan 
dengan terus belajar dan bertanya kepada pegawai lain yang lebih mengerti 
sehingga tidak ada pekerjaan yang tertunda, keinginan untuk mandiri oleh para 
pegawai dalam bekerja sudah menunjukan hal yang baik yaitu para pegawai yang 
selalu menyelesaikan tugas yang diberikan dengan kemampuan sendiri tanpa 
membebani atau melimpahkannya kepada pegawai lain karena para pegawai yakin 
dengan kemampuan sendiri, hubungan dengan pegawai lain hanya sebatas 
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti kemudian pegawai itu sendiri 
yang menyelesaikannya sehingga memberiakan kepuasan tersendiri bagi pegawai 
ketika tugas  yang diberikan dapat diselesaikan dengan kemampuan sendiri serta 
para pegawai dapat menyesuaian diri dengan baik terhadap rekan kerja baik 
kepada atasan maupun sesama pegawai. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan Tasmara (2002:95) bahwa etos kerja sesorang diukur dari cara 
seseorang menghargai waktu, sikap pantang menyerah, adanya keinginan untuk 
mandiri, dan penyesuaian diri terhadap lingkungan kerja. 
Etos kerja pegawai pada kantor Camat Tongkuno dipengaruhi atau 
didukung dari faktor materil berupa gaji yang memadai yang diterima sebagai gaji 
pokok yang diterima setiap bulannya yang dianggap sebagai salah satu faktor yang 
mendorong para pegawai untuk bekerja lebih disiplin dan faktor  non materil 
berupa penghargaan baik itu dari atasan maupun antara sesama pegawai, rasa 
nyaman dalam menjalankan tugas dan dukungan dari atasan, sesama pegawai 
maupun masyarakat sekitar sehingga para pegawai lebih semangat dan lebih baik 
lagi dalam bekerja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan penelitian ini ialah: 1) Etos kerja pegawai pada kantor Camat 
Tongkuno Kabupaten Muna cukup tinggi yang indikatornya dapat dilihat dari 
penghargaan mereka terhadap waktu, memiliki sikap pantang menyerah, keinginan 
mandiri para pegawai serta dapat menyesuaikan diri dengan rekan kerja baik 
kepada atasan maupun sesama pegawai; 2) Faktor-faktor yang mempengaruhi etos 
kerja pegawai pada Kantor Camat Tongkuno Kabupaten Muna yaitu adanya 
dukungan dari segi materil berupa gaji yang memadai serta non materil dengan 
adanya penghargaan, rasa nyaman dan adanya dukungan dari lingkungan kerja 
Saran dalam penelitian ini ialah: 1) Pimpinan Kantor Camat Tongkuno 
Kabupaten Muna hendaknya lebih mengintensifkan upaya peningkatan etos kerja 
pegawai dengan pembinaan disiplin, pendidikan dan pelatihan, pemberian insentif, 
serta menciptakan rasa nyaman dalam bekerja; 2) Pegawai Kantor Camat 
Tongkuno KabupatenMuna hendaknya selalu mematuhi ketentuan waktu kerja dan 
  




meningkatkan kemandirian dalam menyelesaikan tugas dan perlunya pemberian 
sanksi yang tegas dan penghargaan bagi pegawai yang berdisiplin. 
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